
BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di PT. Peputra Masterindo Petapahan Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar. Pemilihan perusahaan dilakukan secara sengaja 

dengan pertimbangan bahwa adanya kesediaan pihak perusahaan untuk 

memberikan informasi dan data yang diperlukan sesuai dengan penelitian. Waktu 

penelitian dilaksanakan dari tanggal 06 Desember 2016 hingga bulan juni 2017. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis memerlukan data dan 

informasi yang lengkap dan akurat. Adapun jenis dari sumber data dalam 

penelitian ini terdiri dari :  

a. Data Primer 

Merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu 

atau perorangan. Dalam penulisan ini data primernya diperoleh melalui 

wawancara dengan pihak pengelola PT Peputra Masterindo Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder yaitu data yang sudah tersedia dan diperoleh dari PT. 

Peputra Masterindo Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini, diantaranya seperti data jumlah 

karyawan, struktur organisasi, tugas dan tanggung jawab karyawan, dan 
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aktivitas pada PT. Peputra Masterindo Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang tepat, dengan mempertimbangkan 

penggunanya berdasarkan jenis data dan sumbernya. Data yang obyektif dan 

relevan dengan pokok permasalahan penelitian merupakan indikator keberhasilan 

suatu penelitian. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara pengisian 

kuisioner dan wawancara untuk memperoleh data primer, sesuai dengan tujuan 

penelitian. Peneliti menemui responden secara langsung, tentunya sesuai dengan 

peraturan dan tidak menggangu kelangsungan proses kerja diperusahaan. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah:  

a. Kuisioner (Angket) 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner akan dibagikan kepada 

pimpinan dan karyawan dengan pertanyaan yang berbeda.  

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data dan informasi 

melalui arsip dan dokumentasi (Husein, 2005:83). Untuk memperoleh 

data pendukung yang dibutuhkan dari sumber yang dapat dipercaya, maka 

digunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi berguna untuk 

memperoleh data tentang jumlah karyawan, absensi karyawan, jumlah 
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produksi dan data tentang gambaran umum pada PT. Peputra Masterindo , 

dan data-data lain yang mendukung. 

c. Wawancara  

Wawancara adalah metode untuk mendapatkan data dengan cara 

melakukan Tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang 

bersangkutan guna mendapatkan data dan keterangan yang menunjang 

analisis dalam penelitian. 

 

3.4 Populasi dan Sampel  

Pada penelitian ini, penulis menjadikan karyawan dari PT. Peputra 

Masterindo Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar sebagai populasi, yang sampai 

sekarang jumlah karyawannya ada 86 orang. Menurut Arikunto (2006:134), 

apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi jika jumlah subjeknya besar, 

dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih tergantung setidak-

tidaknya dari kemampuan penelitian dilihat dari waktu dan tenaga. Sempit luasnya 

wilayah pengamatan dari setiap subjek karena hal ini menyangkut banyak 

sedikitnya data, besar kecil nya yang ditanggung peneliti. Adapun teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik simple 

random sampling dimana cara pengambilan sampel dari anggota populasi secara 

acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota populasi tersebut 

Sugiyono (2011:64) 
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Sesuai yang dijelaskan Arikunto diatas, maka peneliti menyimpulkan untuk 

mengambil semua sampel yaitu 86 orang karyawan yang ada di PT Peputra 

Masterindo Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

 

3.5 Metode Analisis Data  

Analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisa deskriptip 

kuantitatif yaitu menganalisa data dengan jalan mengklasifikasikan data-data 

berdasarkan persamaan jenis dari data tersebut, kemudian diuraikan antara satu 

data dengan data lainnya dihubungkan sedemikian rupa sehingga diperoleh 

gambaran yang utuh tentang masalah yang diteliti. 

a. Analisa Deskriptif  

Pada bagian ini akan dibahas mengenai bentuk sebaran jawaban 

responden terhadap keseluruhan konsep yang diukur. Dari sebaran jawaban 

responden tersebut, selanjutnya akan diperoleh sebuah kecenderungan dari 

seluruh jawaban yang ada. Untuk mendapat kecenderungan jawaban 

responden terhadap masing-masing variabel, akan didasarkan pada nilai 

skor rata-rata (indeks) yang dikategorikan ke dalam rentang skor. 

(Ferdinand, 2006) 

b. Analisa Kuantitatif  

Analisis Kuantitatif adalah bentuk analisa yang menggunakan angka-

angka dan perhitungan dengan metode statistic, maka data tersebut harus 

diklarifikasi dalam kategori tertentu dengan menggunakan tabel-tabel 

tertentu, untuk mempermudah dalam menganalisa dengan menggunakan 

program SPSS for windows dimanaj bertujuan untuk mengetahui pengaruh 



 

 

 

54 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan 

analisis regresi linear berganda. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Iskandar ( 2010:68) kualitas data penelitian suatu hipotesis 

sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai di dalam penelitian tersebut. 

Kualitas data penelitian ditentukan oleh instrument yang digunakan untuk 

mengumpulkan data untuk menghasilkan data yang berkualitas. Adapun uji yang 

digunakan untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji 

releabilitas, dan uji normalitas. 

a. Uji validitas  

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-

pertanyaan pada kuesioner yang harus di buang atau diganti karena di 

anggap tidak relevan. (Umar, 2008:54). 

b. Uji reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukuran dalam 

mengukur suatu kejadian. Penguji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah hasil jawaban dari kuisioner responden benar-benar stabil dalam 

mengukur suatu kejadian, semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur 

semakin stabil sebaliknya. Jika alat pengukur rendah maka alat tersebut 

tidak stabil dalam mengatur suatu gejala. 

c. Uji normalitas data  

Uji normalitad data adalah langkah awal yang harus dilakukan untuk 

setiap analisis multiariat khususnya jika tujuannya adalah infrensi. 
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Pengujian dilakukan dengan melihat penyebab data (titik) pada suhu 

diagonal dari grafik sketer plot, dasar pengambilan keputusannya adalah jika 

data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari 

regresi maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

d. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi 

yang dilakukan terbebas dari hal yang bisa mengakibatkan hasil regresi yang 

diperoleh tidak valid dan akhir regresi tersebut tidak dapat dipergunakan 

sebagai dasar untuk menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka 

digunakan asumsi klasik. 

 

3.7 Regresi Linear Berganda  

Untuk menganalisis data penulis menggunakan metode regresi linier 

berganda, yaitu semua metode statistic yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas dan terikat yang dibantu dengan menggunakan 

program SPSS Versi 17.0. analisis ini memberikan kemudahan bagi pengguna 

untuk memasukkan lebih dari satu variabel yang di tunjukkan dengan persamaan :  

 Y=a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +  e… … …     

Dimana :  

Y  : Produktivitas Kerja 

a  : Konstanta  

b1, b2, b3   : Koefisien regresi dari masing-masing Variabel 

  X1      : Lingkungan Kerja 



 

 

 

56 

  X2      : Disiplin Kerja 

  X3      : Kompensasi  

  e       : Tingkat Kesalahan (error) 

pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis 

penelitian bersumber dari jawaban dan pertanyaan yang terdapat dalam angket. 

Karena jawaban tersebut bersifat kualitatif sehingga dalam analisa sifat kualitatif 

tersebut diberi nilai agar menjadi data kuantitatif. Penentuan nilai jawaban untuk 

setiap pertanyaan digunakan skala likert. 

3.8 Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda berdasarkan uji signifikan simultan (F tes), uji 

koefisien determinasi, Uji signifikan parameter indifidual (t tes). 

a) Uji secara simultan (uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 

independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Analisa uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel, namun 

sebelum membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan tingkat 

kepercayaan dan derajat kebebasan = n – (k+1) agar dapat ditentukan nilai 

kritisnya. 

Adapun nilai alfa yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 

0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai 

berikut :  

1) Apabila Fhitung>F tabel atau F value <α maka :  
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a. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan, 

b. H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2) Apabila F hitung <F tabel atau F value >α maka : 

a. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan, 

b. H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.  

b) Uji signifikan secara parsial (uji t) 

Uji signifikan secara parsial bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen terdapat variabel dependen dengan 

asumsi variabel lainnya adalah konstan, pengujian dilakukan dengan dua 

arah, dengan tingkat keyakinan sebesar 95% dan dapat dilakukan uji tingkat 

signifikan pengaruh hubungan variabel independen secara individual terhadap 

variabel dependen, dimana pengambilan keputusan yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

1) Apabila t hitung> t tabel atau value <α maka : 

a. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan, 

b. H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2) Apabila t hitung < t tabel atau t value >α maka : 

a. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan, 

b. H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

 

3.9 Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase variabel 

independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah diantara e dan 1. Jika koefisien determinasi (R²)= 1, 
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artinya variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel-variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R²)= 0, 

artinya variabel independen tidak mampu menjelaskan pengaruh variabel-variabel 

yang diteliti.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


